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ABSTRACT
	At this time multi-story building construction has become a main priority for private sector and government. It is very closely related with limitations of available land and high land prices in big cities, that is because of high population growth.
	Terpadu ex. Koperasi building design has basic planning concept, that interconnected directly with knowledge of civil engineering. In this thesis, structural calculation of Terpadu Building that has 11th floor including the basement by using applicable regulation in Indonesia, such as: SNI 1727-2013about Minimum Load For Buildings Design and the other Structures, and then SNI 2847-2013 about Structural Concrete Requirements for Building.
	The result of design and calculation building that have been done and obtainable the dimensions and reinforcement of structural elements (beams, columns, plates and foundations) and Structural drawings plan of Terpadu ex. Koperasi building Samarinda City.

PENGANTAR
	Gedung adalah hasil pekerjaan konstruksi yang di buat secara permanen di suatu tempat. Pada dasarnya gedung yang banyak digunakan untuk Sekolahan, Perkantoran, Rumah tinggal dan lain – lain di bangun dengan hanya memiliki satu lantai atau tidak bertingkat, namun seiring perkembangan jaman dan terbatasnya luas tanah yang dimiliki maka gedung itu sendiri harus di bangun bertingkat – tingkat agar bisa memanfaatkan ruang dengan efisien.
	Seperti Gedung Terpadu eks Koperasi Kota Samarinda ini sendiri yang dahulu hanya dengan satu lantai sudah bisa melayani masyarakat Kota Samarinda dengan baik. Tetapi sekarang dengan berkembangnya populasi dan ekonomi di Kota Samarinda, maka Gedung Terpadu eks Koperasi dengan satu lantai sudah tidak bisa lagi melayani masyarakat dengan baik lagi karena keterbatasan ruang yang dimiliki.
	Untuk mendukung hal tersebut, seorang mahasiswa jurusan teknik sipil harus memahami  dasar – dasar perencanaan dan pelaksanaan konstruksi. Salah satu usaha untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan dalam perencanaan konstruksi adalah dengan menyusun Skripsi.


TEKNIK PENGUMPULAN DATA
1. Data Primer yaitu pengambilan data-data yang diperoleh langsung di lapangan seperti gambar rencana kerja, data tanah, dan lain – lain.
2. Data Sekunderyaitu pengambilan data yang didapat dari data yang ada untuk menunjang perhitungan, seperti buku-buku referensi, dan SNI 2847-2013 tentang tata cara perhitungan beton bertulang untuk bangunan gedung.

PEMBAHASAN
Berdasarkan metode yang digunakan dalam penelitian maka hasil yang didapat sebagai berikut:

Tabel 5.1 Beban – beban yang bekerjapada portal 3 - 3
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	Dari hasil analisa struktur perbandingan antara metode matrik dan sap 2000 maka diambil nilai momen yang terbesar dari kedua metode tersebut berikut penjelasannya disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini:

	Analisa struktur pada rencana Gedung Terpadu Ex. Koperasi KotaSamarinda menggunakan dua metode yaitu, metode matriks kekakuan dan dengan bantuan program SAP 2000. Adapun hasil analisa struktur dari dua metode tersebut berbeda cukup jauh, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 5.2 Hasil analisa struktur portal 3 - 3
[image: ]
	Dari hasil analisa pada rencana gedung Rektorattrsebur, maka komponen struktur yang didapat sebagai berikut :
a. Plat
Tabel 5.3 Hasilperhitunganpelatbetonbertulang
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b. Balok dan kolom beton bertulang
		Padaperancanganbalokdankolombetonbertulang, yang hanyaditinjaupadabentangterbesarpada portal tidakterlalubanyakperbedaanantaraanalisisstrukturmenggunakanmetodematrikskekakuandanmetode SAP 2000. Adapunhasilperhitungankomponenbalokdankolombetonbertulangseperti di tunjukanpadatabel di bawahini :

[image: ]Tabel 5.5Hasil perhitungan balok dan kolom beton bertulang





KESIMPULAN 
Dari hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Beban  yangbekerjapadastruktur portal diatasadabeberapabebanyaitu:
a. Beban Angin
b. Beban Hidup
c. Beban Mati
2. Hasilanalisastrukturperbandingandiambilnilai yang terbesardarikeduametodetersebutyaitumetodematrikdanmetode sap 2000
3. Perhitungankomponenstruktursepertibalok, kolomdansloofdiambildarinilai yang terbesarpadametode sap 2000 untukmendapatkanjumlahtulangan yang digunakansedangkanuntukperhitunganpelatatapdanlantaidihitungdengancaramengambilbentang yang terbesardariarah Lx dan Ly.
4. Perhituganpondasiberdasarkanhasilujitanahyaitu data sondirdari data tersebutmakadigunakanjenispondasitiangpancangdengan diameter 0,40 m danpanjang 12 m, makahasil yang didapatpadasetiapjumlahtiangpancangposisipondasiberbedasesuaidenganbeban yang diterimapadasetiapposisipondasitersebut.

[bookmark: _GoBack]
SARAN
	Dari hasilperhitunganstrukturgedungbetonbertulangdiatasdapatdiambil saran diantaranya :
1. Dalamperhitunganstrukturgedungdiatas 5 lantaisebaiknyamenggunakanalat bantu software karenatingkatkesalahandalamperhitunganlebihsedikitdibandingkandenganmetode manual.
2. Namun yang perludiingatbahwa, pentingnyapemahamantentangperhitungan manual (metodematriks) dalamanalisastruktursangatdiperlukandalamperhitunganmenggunakanalat bantu software.
3. Diperlukanketelitiandankesabarandalamperhitungan manual dikarenakanlangkah-langkahanalisastruktursangatpanjangdansangatrawankesalahan.
4. Untuk desain beton bertulang sebaiknya menggunakan nilai-nila momen yang bekerja pada portal yang ditinjau. Sehingga mendapatkan desain beton bertulang yang efisien sesuai dengan momen yang bekerja pada elemen-elemen beton bertulang tersebut. 
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(m)(m)(m)TumpuanLapanganTumpuan LapanganTumpuanLapanganTumpuan Lapangan

Balok 0,40,8 7 4 D 25 5 D 25 2 P 10-1502 P 10-200 3 D 25 4 D 25 2 P 10-1502 P 10-200

Kolom 0,60,6 4 20 D 25 20 D 252 P 10-1802 P 10-280 3 D 25 4 D 25 P 10-180 P 10-180
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MATI HIDUP ANGIN
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Basement - Lantai 1 0,477 0,490 -

Lantai 2 - Lantai 10 0,577 0,250 0,650

Lantai Atap 0,340 0,100 0,325
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1 25,555 88,348-26,595-32,786 20,875-11,702 29,112-14,212-24,675 18,651

2 11,698 58,827-26,182-17,280 11,976-20,876 24,105-11,478-17,192 18,391

3 22,762 80,261-30,915-28,324 17,311-23,292 29,330-13,994-22,382 20,944

4 21,059 80,016-31,901-24,818 19,134-23,152 29,228-14,096-21,901 21,425

5 10,936 79,604-43,393 -9,879 19,744-34,678 28,634-13,112-17,331 24,416

12 46,806170,401-47,973-60,161 34,179-27,398 51,189-24,109-42,330 32,969

13 38,561125,092-57,449-35,698 21,576-34,313 46,948-14,944-31,178 30,717

14 40,898149,416-54,166-49,663 31,338-43,578 51,230-24,068-38,519 36,780

15 39,253150,002-56,545-44,780 31,973-47,192 51,335-23,964-37,305 37,994

16 27,293146,942-66,605-23,725 32,627-62,721 49,545-22,717-30,561 41,702

Elem

en

Momen Lentur

Matrik Kekakuan SAP 2000
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Elemen Struktur H B L

Dimensi 

Tulangan

As tulang 

tiap m²

Pelat  180 7,00 3,50 P 12 200


